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ABSTRACT

Geological structure of Muara Tebo area was influenced by subduction between Eurasian and India-
Australian Plates. Regional tectonic of this area dominantly yield an amount of fault structure with
orientation Northwest-Southeast.

Structural pattern of study area dominated by dextral strike-slip and thrust fault, with orientation
Northwest-Southeast. The dextral strike-slip fault represent the first structure formed (Early Tertiary)
which influenced by transtensional stress. Further, on Neogene Tectonic period the structures influenced
by tranversional stress system which affecting inversion. This late tectonic yield an amount of thrust
fault.

Keywords: regional tectonics, structural pattern

ABSTRAK

Struktur geologi daerah Muara Tebo dipengaruhi oleh tumbukan miring antara Lempeng Eurasia dengan
Lempeng India-Australia. Tektonik regional ini secara dominan menghasilkan sejumlah struktur sesar
berarah baratlaut-tenggara.

Pola struktur daerah penelitian didominasi oleh sesar mendatar dekstral dan sesar naik dengan arah
baratlaut-tenggara. Sesar mendatar dekstral merupakan struktur yang pertamakali terbentuk (Awal
Tersier) dibawah pengaruh sistem tegasan trantensional. Selanjutnya pada periode tektonik Neogen
dipengaruhi oleh sistem tegasan transpresi yang menyebabkan terjadinya tektonik inversi. Tektonik
yang terakhir ini menghasilkan sejumlah sesar naik.

Kata kunci: tektonik regional, pola struktur

PENDAHULUAN

Tektonik Sumatra dipengaruhi oleh
interaksi  konvergen antara dua
lempeng (Gambar 1) yang berbeda
jenis (Hamilton, 1979). Arah gerak
kedua Ilempeng terhadap jalur
subduksi membentuk sudut lancip
sehingga pembentukan struktur
geologi di Pulau Sumatra didominasi
oleh sesar-sesar mendatar dekstral
(right handed wrench fault).

Regim tektonik wrench fault
berkembang pula di daerah Jambi,
khususnya di Kabupaten Tebo bagian
utara. Aktifitas tektonik di daearh ini
menyingkapkan batuan tua berumur

Airbenakat, Formasi Muaraenim dan
Formasi Kasai.

Hubungan struktur geologi satu
terhadap lainnya selain mengontrol
sebaran batuan di permukaan juga
menjadikan daerah ini cukup
kompleks secara tektonik, sehingga
daerah ini cukup menarik untuk
dipelajari geologinya terutama dari
aspek genetik dan pola struktur
geologinya. Daerah penelitian terletak
di Kabupaten Muara Bungo, Provinsi
Jambi (Gambar 2)

BAHAN DAN METODOLOGI
PENELITIAN

Perm yang dikenal sebagai basement
tinggian Tiga Puluh. Selanjutnya ke
arah selatan dari Tinggian Tiga Puluh
berkembang sejumlah struktur geo-
logi yang mensesarkan batuan sedi-
men Tersier, antara lain Formasi
Talangakar, Formasi Gumai, Formasi

Dalam penelitian ini dipersiapkan
beberapa bahan penelitian berupa
Peta Geologi Regional, Peta Topografi,
Peta Citra Indraja dan larutan HCI.

Untuk mendapatkan gambaran
dinamika dan kinematika pembentuk-
an sesar, maka dilakukan pengolahan
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data-data unsur struktur secara kom-
putasi dengan mempergunakan pro-
gram “dip” dan "“stress”. Hasil peng-
olahan data ini ditampilkan dalam
bentuk gambaran stereogram dan
diagram roset. Dari gambaran stereo-
gram ini akan diketahui sistem tegas-
an pembentuk sesar.

PEMBAHASAN

Geomorfologi daerah penelitian
sebagian besar berupa perbukitan
bergelombang lemah dan sebagian
lainnya berupa perbukitan berlerang
sedang hingga terjal. Morfologi ber-
gelombang lemah menempati bagian
tengah dan selatan dengan batuan
penyusun berasal dari Formasi Kasai,
Formasi Muara Enim, Formasi Talang
Akar dan Formasi Air Benakat,
sedangkan morfologi perbukitan ber-
lereng terjal dijumpai di bagian
selatan (perbukitan Tiga Puluh)
dengan batuan penyusun terdiri atas
batuan pra-Tersier.

Aliran sungai di dalam wilayah ini
umumnya mengalir dari arah barat-
laut dan utara. Kondisi sungai umum-
nya berlembah landai, berkelok-kelok
membentuk pola meandering, air
berwarna kecoklatan dan sedimentasi
di daerah limpah banjir cukup tebal.
Secara keseluruhan pola pengaliran di
wilayah ini membentuk pola pengalir-
an sungai dendrtik, meandering dan
rectangular. Sungai utamanya adalah
Sungai Sumai dengan lebar kurang
lebih 30 m hingga 40 m. Anak-anak
sungai yang bermuara ke Sungai
Sumai antara lain Sungai Selepuh
Gadang, Sungai Endelang, Sungai
Pekundangan, Sungai Anjanjo, Sungai
Sekajang, Sungai Benglar, Sungai
Palagan Sungai Tempai, Sungai Bulan,
Sungai Kerangkal, Sungai Pandan,
Sungai Sako dan sungai kecil lainnya.

Interpretasi Struktur Geologi
Berdasarkan Peta Topografi

Dari gambaran kontur yang dapat
diamati dari peta topografi, nampak
jelas bahwa di daerah penelitian

berkembang sejumlah struktur geo-
logi baik sesar maupun lipatan.

Berdasarkan pengamatan peta
topografi, diketahui adanya perbeda-
an pola kontur yang diakibatkan oleh
proses pensesaran. Di bagian tengah
dan utara daerah penelitian terlihat
adanya pola kontur berarah baratlaut-
tenggara yang bergeser secara lateral
dengan arah timurlaut-baratdaya.
Arah pergeseran yang ditafsirkan
sebagai jalur sesar tersebut umumnya
terletak di sekitar kelurusan sungai
yang mengalir di daerah tersebut
(Gambar 3).

Interpretasi Struktur Geologi
Berdasarkan Citra Indraja

Di daerah penelitian berkembang
punggungan perbukitan berarah
baratlaut-tenggara yang pemben-
tukannya diinterpretasikan sebagai
hasil dari proses pensesaran. Daerah
perbukitan ini selanjutnya dinamakan
sebagai tinggian Tiga Puluh dimana
batuan penyusunnya berumur tua
(Perm) dan memiliki sifat fisik yang
keras. Arah struktur utama vyang
mengontrol tinggian Tiga Puluh adalah
sesar-sesar regional berarah barat-
laut-tenggara.

Di dalam wilayah perbukitan Tiga
Puluh dijumpai pula kelurusan utama
berarah  baratlaut utara - selatan
tenggara. Kelurusan tersebut mungkin
memiliki periode tektonik yang ber-
beda dengan kelurusan struktur
berarah baratlaut-tenggara. Kelurusan
lainnya yang berkembang di wilayah
tinggian Tiga Puluh adalah sesar-sesar
yang arahnya timurlaut-barat daya
dan sebagian lainnya berkembang
dengan arah bervariasi.

Kelurusan topografi selain ber-
kembang pada batuan tua, juga ber-
kembang di dalam batuan sedimen
Tersier seperti yang nampak di bagian
tengah dan selatan daerah penelitian.
Di wilayah ini kelurusan topografi
berarah baratlaut-tenggara dan utara-
selatan. Nampaknya arah kelurusan
ini disamping dikontrol oleh struktur
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sesar juga dipengaruhi oleh struktur
lipatan.

Data Lapangan dan Struktur
Geologi Permukaan

Data lapangan diambil dari be-
berapa lintasan baik yang tersingkap
di sungai maupun dipinggir jalan desa
dan jalan setapak. Lintasan darat
disamping menggunakan mobil dan
sepeda motor juga dilalui dengan ber-
jalan kaki, sedangkan untuk lintasan
sungai digunakan perahu motor dan
berjalan kaki.

Di sepanjang lintasan darat, sing-
kapan yang segar umumnya sulit
ditemukan karena kondisi daerah
penelitian umumnya ditutupi oleh
tanah penutup yang tebal serta ber-
vegetasi lebat. Kondisi singkapan di
lintasan sungai juga sulit dijumpai
karena disamping sungainya cukup
dalam juga di pinggir sungainya me-
rupakan daerah berawa dan ber-
vegetasi lebat.

Hasil pengamatan batuan di
seluruh lintasan menunjukan bahwa
di dalam blok ini dapat dijumpai 2
kelompok batuan utama, Vvyaitu
kelompok batuan beku dan kristalin
yang tersingkap di pegunungan Tiga
Puluh dan kelompok lainnya adalah
batuan sedimen Tersier yang ter-
singkap di selatan perbukitan Tiga
Puluh (Foto 1).

Batuan beku dan kristalin memiliki
sifat fisik batuan yang keras mem-
bentuk morfologi perbukitan, batuan-
nya terdiri atas batuan beku, batuan
vulkanik, batuan metamorfik. Di
dalam penelitian ini perhatian utama
tidak ditujukan untuk kelompok
batuan beku dan Kkjristalin sehingga
pengamatan batuan dilakukan hanya
di beberapa lintasan saja.

Batuan sedimen Tersier yang
menjadi fokus utama dalam penelitian
ini diamati melalui beberapa lintasan
yang dianggap mewakili keseluruhan
singkapan yang ada. Umumnya
singkapan batuan terdiri atas
konglomerat, batupasir konglomerat-
an, batupasir kuarsa, batupasir tufa-
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an, batupasir kalkareous, tuf, batu-
lempung dan serpih. Seluruh jenis
batuan tersebut berasal dari beberapa
formasi, antara lain dari tua ke muda
adalah Formasi Talangakar, Formasi
Gumai, Formasi Airbenakat, Formasi
Muaraenim dan Formasi Kasai.
Sebaran formasi serta pola
struktur geologi yang berkembang di
daerah penelitian ditampilkan dalam
bentuk Peta Geologi (Gambar 4).

Struktur Lipatan

Berdasarkan hasil pengukuran
strike dan dip sejumlah bidang
perlapisan batuan diketahui umumnya
berarah baratlaut-tenggara dengan
kemiringan lapisan batuan ke arah
timur laut dan baratdaya, seperti
yang tersingkap di lintasan Simambo,
Suo-suo, Sungai Sumai, Desa Tuo dan
di lintasan lainnya. Di beberapa
segmen lintasan ada beberapa
pengukuran strike yang bervariasi, hal
ini disebabkan adanya pengaruh
pensesaran yang merubah pola strike
sebelumnya. Nilai dip umumnya di
berkisar antara 39 hingga 209, namun
di beberapa lokasi ada yang mencapai
600

Hasil rekontruksi pola jurus per-
lapisan batuan diketahui ada
beberapa sumbu lipatan berupa
antiklin. Masing-masing antiklin
tersebut dari arah barat ke timur
adalah Antiklin Kuburpanjang, Antiklin
Panjang, Antiklin Semambo, Antiklin
Suo-Suo dan Antiklin  Kemumu.
Seluruh antiklin tersebut berupa
lipatan menunjam baik ke arah
timurlaut dan tenggara. Penjelasan
rinci masing-masing struktur lipatan
adalah sebagai berikut :

Antiklin Kuburpanjang

Antiklin Kuburpanjang terletak di
bagian barat daerah penelitian
dengan arah baratlaut-tenggara. Di
bagian core antiklin tersingkap batuan
dari Formasi Gumai, Formasi Air
Benakat dan Formasi Muara Enim. Ke
arah utara sayap lipatan dipotong
oleh sesar naik Kuburpanjang sedang-
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kan sayap bagian selatan dipotong
oleh sesar naik Kampung dan sesar
mendatar Puputan Keling.

Antiklin Panjang

Antiklin Panjang terletak di bagian
selatan Antiklin Kuburpanjang dengan
arah relative sejajar yaitu baratlaut-
tenggara. Pada bagian core lipatan
tersingkap batuan dari Formasi Air
Benakat, Formasi Muara Enim-
Formasi Kasai. Sayap lipatan di
bagian utara dibatasi oleh sesar naik
Panjang sedangkan kea rah selatan
dibatasi oleh sesar naik Lembayo.

Antiklin Semambo

Antiklin  Semambo terletak di
bagian tengah daerah penelitian
tepatnya di sekitar Desa Semambo.
Sumbu lipatan berarah baratlaut-
tenggara dengan batuan penyusun di
sekitar core berasal dari Formasi
Muara Enim-Kasai. Sayap lipatan ba-
gian utara disesarkan oleh sejumlah
sesar mendatar, yaitu sesar Tikatikap,
sesar Endelang dan sesar Menggatal.

Antiklin Kemumu

Antiklin Kemumu terletak di ba-
gian utara dari Antiklin Simambo
dengan sumbu lipatan berarah
baratlaut-tenggara. Lipatan ini ber-
kembang di dalam Formasi Air
Benakat yang tersingkap di bagian
selatan tinggian Tiga Puluh. Struktur
lipatan ini selanjutnya dipotong oleh
sejumlah sesar. Sayap bagian utara
dipotong oleh sesar naik Tigapuluh
sedangkan sayap bagian selatan
dipotong oleh sesar naik Sumai.
Disamping sesar naik, sesar men-
datarpun memotong lipatan ini, yaitu
sesar Endelang, sesar menggatal dan
sesar Ayenau.

Antiklin Kuburpanjang

Antiklin Suo-Suo yang terletak di
bagian timur berkembang di dalam
Formasi Muaraenim dengan arah
baratlaut-tenggara. Lipatan ini di-

potong oleh sesar mendatar Meng-
gatal dan sesar Ayenau.

Struktur Sesar

Struktur geologi di dalam blok ini
selain berupa struktur lipatan juga
berkembang struktur sesar dan kekar.
Struktur sesar yang yang berkembang
di daerah ini berjenis sesar mendatar
dan sesar naik (Gambar 4 ).

Dari hasil interpretsi citra indraja,
peta topografi, seismic serta ditunjang
dari data pengukuran unsure struktur
di lapangan, maka dapat diketahui
ada 5 sesar naik dan 12 sesar men-
datar. Nama masing-masing sesar
naik tersebut dari utara ke selatan
adalah sesar Tigapuluh, sesar Batu-
tempurung, sesar Sumai, sesar
Kuburpanjang dan sesar Lembayo;
Sedangkan sesar mendatar dari barat
ke timur, masing-masing adalah sesar
Cempengan, sesar Puputankeling,
sesar Hulusipan, sesar Tigajeral, sesar
Tikatikan, sesar Endelang, sesar
Menggatal, sesar Ayenau, sesar
Tenggalay, sesar Batutempurung dan
sesar Batu Kerendo.

Penjelasan masing-masing sesar
tersebut di atas adalah sebagai
berikut :

Sesar Tigapuluh

Sesar naik Tigapuluh terletak di
bagian utara membentang mulai dari
ujung bagian barat hingga ke ujung
timur daerah penelitian dengan arah
baratlaut-tenggara. Sesar ini mem-
batasi batuan berumur pra-Tersier
yang berada di bagian utara dengan
batuan sediment berumur Tersier
yang berada di bagian selatan.
Keberadaannya sesar ini ditentukan
berdasarkan hasil kompilasi inter-
pretasi citra indraja dengan data
seismic no. BT 92-19 dan BT 92-21.

Dari lintasan seismic nampak jelas
batuan pra-Tersier menumpang di
atas batuan sediment Tersier. Batas-
batas kedua jenis batuan tersebut
berupa sesar naik yang miring ke arah
utara. Dengan demikian batuan pra-
Tersier sebagai hanging wall naik ke
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arah selatan dan sedemikian batuan
tersebut tersingkap ke permukaan. Di
bagian timur sesar ini bercabang ke
arah selatan membentuk sesar naik
Batutempurung dan sesar naik Sumai.

Sesar BatuTempurung

Sesar Batutempurung yang posisi-
nya berada di bagian selatan sesar
Tigapuluh membentang dengan arah
baratlaut-tenggara. Sesar Batutempu-
rung berjenis sesar naik dengan
hanging wall berada di bagian utara
dan sesar inilah yang menyebabkan
tersingkapnya Formasi Talangakar di
bagian timur daerah penelitian.

Sesar naik Batutempurung me-
rupakan cabang dari sesar Tigapuluh
yang membatasi sebaran Formasi
Talangakar di bagian selatan dan me-
rupakan kontak struktural terhadap
Formasi Muaraenim. Keberadaan se-
sar ini ditentukan berdasarkan hasil
interpretasi peta topografi dan citra
indraja.

Sesar Sumai

Sesar Sumai membentang mulai
dari bagian tengah hingga tenggara
daerah penelitian dengan arah barat-
laut-tenggara. Sesar ini merupakan
sesar naik yang membatasi penyebar-
an Formasi Airbenakat di bagian utara
dengan dan Formasi Muaraenim di
bagian utara.

Keberadaan sesar naik Sumai di-
tentukan berdasarkan pada data
lapangan dan ditunjang hasil inter-
pretasi peta topografi dan citra
indraja. Data lapangan yang me-
nunjukan adanya pensesaran adalah
ditemukannya sejumlah cermin sesar
dan ditemukannya lipatan seret pada
batuan sedimen.

Sesar Kuburpanjang

Sesar Kuburpanjang terletak di
bagian barat daerah penelitian, posisi-
nya sebelah selatan sesar Tigapuluh.
Sesar ini diketahui berdasarkan hasil
interpretasi seismic, citra indraja dan
kelurusan topografinya.
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Dari citra indraja dan peta topo-
grafi diketahui ada perbedaan topo-
grafi yang membentuk kelurusan
berarah baratlaut-tenggara. Kelurusan
struktur ini membatasi sebaran ba-
tuan pra-Tersier yang berada di ba-
gian utara dengan batuan sedimen
yang lebih muda yang sebarannya
berada di bagian selatan jalur sesar.
Secara stratigrafi di bagian utara jalur
sesar ini tersingkap formasi batuan
yang umurnya lebih tua (batuan pra-
Tersier, Formasi Talangakar dan
Formasi Gumai sedangkan di bagian
selatan jalur sesar umur batuannya
relative lebih muda yaitu Formasi
Airbenakat. Di dalam lintasan seismic
ini diketahui adanya sesar naik yang
menyingkapkan batuan pra-Tersier di
daerah Kuburpanjang. Batuan tua ini
menumpang secara structural di atas
batuan sediment Tersier.

Sesar Kuburpanjang memotong
sayap selatan antiklin Kuburpanjang
sehingga dapat ditafsirkan tersingkap-
nya Formasi Gumai dan Airbenakat
diakibatkan oleh kontrol antiklin dan
sesar naik Kuburpanjang.

Sesar Lembayo

Sesar Lembayo terletak dibagian
barat daerah penelitian, tepatnya di
sebelah selatan sesar Kuburpanjang.
Sesar ini berjenis naik yang mem-
bentang dengan arah baratlaut-
tenggara dan mensesarkan batuan
dari Formasi Muaraenim.

Keberadaan sesar Lembayo di-
tafsirkan berdasarkan hasil inter-
pretasi seismik no. BT 92-21, BT 92-
23, BT 92-24 dan BT 92-25. Di dalam
lintasan seismik tersebut dijumpai
sesar naik yang miring ke arah utara
dan posisinya berada di bagian
selatan dari antiklin Pegunungan-
panjang. Tersingkapnya Formasi Air-
benakat pada core antiklin Pegunung-
an Panjang rupanya dipengaruhi pula
oleh sesar naik Lembayo.

Sesar Cempengan

Sesar Cempengan terletak di ba-
gian ujung baratlaut daerah penelitian
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dengan arah timurlaut-baratdaya.
Keberadaan sesar ini ditentukan ber-
dasarkan hasil interpretsi citra indraja
dan seismik. Sesar Cempengan me-
rupakan sesar mendatar sinistral yang
memotong batuan pra-tersier dan
batuan dari Formasi Muaraenim dan
Airbenakat.

Sesar Puputankeling

Sesar Puputankeling terletak di
bagian timur Sesar Cempengan
dengan arah timurlaut-baratdaya. Ke-
beradaan sesar ini ditentukan berda-
sarkan penafsiran peta topografi dan
citra indraja serta hasil interpre-tasi
seismik.

Pada gambar citra indraja dan
peta topografi diketahui ada suatu ke-
lurusan berarah timurlaut-baratdaya
yang posisinya berada di sekitar aliran
sungai kecil yang bermuara ke S.
Sumai. Kelurusan topografi ini nam-
paknya menerus ke arah utara hing-
ga memotong batuan di  tinggian
tigapuluh.

Sesar Puputankeling memotong
batuan berumur pra-Tersier dan me-
nembus Formasi Gumai, Formasi
Airbenakat dan Formasi Muaraenim-
Kasai. Disamping itu, sesar ini juga
memotong sayap utara Antiklin
Kuburpanjang.

Sesar Hulusipan

Sesar Husipan yang berada di
bagian barat daerah penelitian, posisi-
nya berada di bagian timur Sesar
Puputankeling. Sesar ini berjenis
mendatar sinistral dengan arah
timurlaut-baratdaya.

Keberadaan Sesar Husipan di-
tentukan berdasarkan adanya ke-
lurusan topografi dan sungai yang
memotong batuan berumur pra-
Tersier dan menembus Formasi
Muaraenim-Kasai.

Sesar Tigajeral

Sesar Tigajeral terletak di bagian
tengah daerah penelitian memben-
tang dengan arah timurlaut-barat-

daya. Jalur sesar ini cukup panjang
membentang mulai dari tinggian
Tigapuluh menerus ke arah baratdaya
dengan memotong batuan dari For-
masi Muaraenim hingga ke luar batas
selatan daerah penelitian. Sesar ini
pula yang memotong sumbu Antiklin
Pegunungan Panjang bagian timur.

Indikasi adanya sesar mendatar
sinistral ini ditentukan berdasarkan
adaya kelurusan topografi di daerah
tinggian Tigapuluh yang menerus ke
arah baratdaya melalui kelurusan
sungai kecil yang bermuara ke Sungai
Sumai.

Sesar Tikatikan

Sesar Tikatikan masih terletak di
bagian tengah daerah peelitian. Po-
sisinya berada di bagian timur dari
Sesar Tigajeral dan berarah timurlaut-
baratdaya. Indikasi adanya sesar ini
ditentukan berdasarkan adanya ke-
lurusan topografi dimana morfologi
bagian timur dari sesar ini lebih tinggi
sedangkan bagian baratnya lebih lan-
dai. Perbedaan ketinggian ini mem-
bentuk suatu kelurusan topografi
berarah timurlaut-baratdaya. Pada
batas-batas perbedaan morfologi ini
juga berkembang aliran sungai yang
membentuk kelurusan dengan arah
yang sama.

Sesar Tikatikan merupakan sesar
mendatar sinistral yang memotong
batuan pra-Tersier dan batuan dari
Formasi Muaraenim. Di bagian barat-
daya, sesar mendatar ini memotong
sayap bagian utara dari antiklin
Semambo.

Sesar Endelang

Keberadaan sesar Endelang di-
tentuan berdasarkan hasil penafsiran
citra indraja dan peta topografi. Dari
kedua penafsiran tersebut diketahui
ada suatu kelurusan berarah timur-
laut-baratdaya. Kelurusan topografi
ini posisinya berada di sepanjang
aliran Sungai Endelang.

Sesar Endelang merupakan sesar
mendatar sinistral. Di bagian timur-
laut, sesar ini memotong batuan pra-
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Tersier dan ke arah baratdaya memo-
tong Formasi Airbenakat dan Formasi
Muaraenim. Dapat dijelaskan pula
bahwa Sesar Endelang memotong 2
struktur sesar naik dan dua buah
antiklin, yaitu sesar Tigapuluh, sesar
Sumai, Antiklin Kemumu dan sayap
utara antiklin Semambo.

Sesar Menggatal

Sesar menggatal posisinya berada
di sebelah timur Sesar Endelang
dengan arah yang sama, vyaitu
timurlaut-baratdaya. Sesar ini di-
ketahui keberadaannya berdasarkan
hasil interpretasi citra indraja, peta
topografi dan hasil analisis pola jurus.

Dari gambaran peta topografi dan
citra indraja diketahui adanya ke-
lurusan topografi berarah timurlaut-
baratdaya dan posisinya berada di
sepanjang aliran Sungai Menggatal.
Adanya kelurusan sungai Menggatal
dan topografi diperkuat dengan ada-
nya pengukuran jurus perapisan ba-
tuan vyang berbeda dengan arah
umum strike yaitu baratlaut-tenggara.

Jalur sesar Menggatal cukup pan-
jang, membentang mulai dari tinggian
Tigapuluh di bagian utara dan me-
nerus ke arah baratdaya hingga ke
luar batas selatan daerah penelitian.
Sesar ini memotong batuan pra-Ter-
sier hingga menembus batuan se-
dimen Tersier dari Formasi Airbenakat
dan Formasi Muaraenim. Sesar ini
juga memotong sesar naik Tigapuluh,
sesar naik Sumai, Antiklin Kemumu,
Antiklin Suo-Suo dan Antiklin
Semambo.

Sesar Ayenau

Sesar Ayenau merupakan sesar
mendatar sinistral yang terletak di
bagian timur daerah penelitian. Sesar
ini berarah timurlaut-baratdaya yang
memotong batuan pra-tersier di
bagian utara dan ke arah selatan
memotong Formasi Airbenakat dan
Formasi Muaraenim.

Indikasi adanya sesar Ayenau
diketahui dari data lapangan yang
menunjukan adanya lipatan seret dan
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sejumlah cermin sesar yang ter-
singkap pada batuan di kedua formasi
tersebut. Jejak-jejak adanya pen-
sesaran ini diperkuat dengan adanya
kelurusan topografi di daerah lereng
bukit bagian selatan Tigapuluh serta
adanya kelurusan anak sungai Sumai
berarah timurlaut-baratdaya.

Di bagian utara, sesar Ayenau
memotong beberapa struktur geologi
yang sebelumnya telah terbentuk,
yaitu sesar naik Tigapuluh, sesar naik
Sumai dan Antiklin Kemumu; Sedang-
kan di bagian selatan memotong
Antiklin Suo-Suo.

Sesar Tenggalay

Sesar Tenggalay yang letaknya di
sebelah timur Sesar Ayenau memiliki
jalur yang relatif pendek, berarah
timurlaut-baratdaya dan  berjenis
mendatar sinistral. Sesar ini
memotong batuan pra-Tersier di
bagian utara serta memotong Formasi
Airbenakat di bagian selatan. Di
bagian tengah, jalur sesar Tenggalay
memotong sesar naik Tigapuluh yang
sudah terbentuk sebelumnya.

Keberadaan sesar Tenggelay di-
ketahui berdasarkan adanya ke-
lurusan topografi dari lereng selatan
bukit Tigapuluh, vyaitu morfologi
sebelah timur dari sesar ini menjorok
ke arah selatan dengan arah timur-
laut-baratdaya.

Sesar Batutempurung

Sesar Batutempurung merupakan
sesar mendatar sinistral, posisinya
berada di sebelah timur Sesar Teng-
gelay dengan arah timurlaut-barat-
daya. Di bagian utara sesar
Batutempurung memotong Formasi
talangakar sedangkan di bagian
selatan memotong Formasi Airbenakat
dan Formasi Muaraenim.

Di sepanjang jalur sesarnya, Sesar
Batutempurung juga memotong dua
buah sesar naik yang sudah terbentuk

sebelumnya, vyaitu Sesar naik
batutempurung dan Sesar naik
Sumai.
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Sesar Kerendo

Sesar Kerendo berarah timurlaut-
baratdaya dan merupakan sesar
mendatar sinistral yang letaknya
paling timur dari daerah penelitian.
Di bagian utara, sesar ini memotong
Formasi Talangakar sedamgkan ke
arah selatan memotong Formasi
Airbenakat.

Keberadaan sesar ini ditunjukan
dengan adanya bukti lapangan berupa
lipatan seret (drag fold) serta
ditunjang dengan adanya kelurusan
topografi perbukitan berarah
timurlaut-baratdaya.

Analisis Tektonik

Daerah Muara Tebo secara tektonik
regional dipengaruhi oleh aktifitas
tumbukan Ilempeng Eurasia dan
lempeng Hindia-Australia. Posisi jalur
tumbukan berada di bagian barat
Sumatra dengan arah baratlaut-
tenggara sedangkan arah gerak kedua
lempeng tersebut relatif utara-
selatan. Dengan demikian tektonik
kompresi di daerah tersebut
cenderung membentuk tegasan kopel
yang menghasilkan sejumlah sesar
mendatar dekstral dengan arah umum
baratlaut-tenggara. Namun di daerah
penelitian pada kenyataannya juga
berkembang sesar mendatar sinistral.

Daerah penelitian yang merupakan
bagian dari Cekungan Sumatera
Selatan mempunyai tiga set sesar
masing-masing berarah baratlaut-
tenggara, utara-selatan dan
timurlaut-baratdaya. Sesar-sesar
yang berarah utara-selatan dan
timurlaut-baradaya diperkirakan
berumur paleogen, sementara yang
berarah barat-laut tenggara berumur
Neogen Akhir. Kedua kelompok sesar
ini berulangkali diaktifkan sepanjang
tersier oleh tegasan kompresi.

Daerah Muaru Tebo memiliki
batuan dasar Pra-Tersier yang
dangkal, bahkan dibagian utara
daerah penelitian tersingkap dengan
baik. Oleh karenanya batuan sedimen
yang menutupinya dapat dengan
mudah dipengaruhi oleh tektonik

batuan dasar. Fenomena ini jelas
terlihat di daerah penelitian dimana
banyak sesar pada batuan sedimen
Tersier yang merupakan penerusan
dari struktur batuan dasarnya.

Posisi tumbukan yang menyudut
antara Lempengan Asia Tenggara
dengan samudra Hindia di Sumatera
telah menimbulkan gaya geser
menganan dextral (wrench fault) yang
kuat. Dengan demikian, struktur yang
ada di daerah penelitian pada
umumnya memiliki karakteristik
wrench tectonic, termasuk sesar-
sesar yang mempunyai dip besar,
seperti upthrust dan flower structure.
Struktur-struktur tersebut memiliki
arah dip timurlaut dan strike
baratlaut, sehingga membentuk sudut
yang besar terhadap vektor
konvergen.

KESIMPULAN

Tektonik Muara Tebo pada awalnya
dipengaruhi oleh tegasan kompresi
yang menghasilkan sistem tegasan
transtensional. Tektonik ini mulai
terbentuk pada Awal Paleogen yang
menghasilkan daerah tinggian (horst)
dan rendahan (graben) yang
pembentukannya dikontrol oleh
sejumlah sesar mendatar (wrench
fault) dengan pola negative flower
structure.

Tektonik inverse mulai
mempengaruhi daerah penelitian yang
ditunjukan dengan berkembangnya
sejumlah sesar naik dengan arah
baratlaut-tenggara. Tektonik inverse
mulai berlangsung pada periode Plio-
Plistosen yang mensesarkan sejumlah
formasi berumur Neogen.
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Gambar 1. Tumbukan Lempeng Eurasia dan Hindia-Australia
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Gambar 2. Lokasi Daerah Penelitian
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Gambar 3. Interpretasi struktur geologi berdasarkan peta topografi
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Gambar 5. Singkapan tuf berlapis di daerah Suo-Suo.
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